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Artikel ini menjelaskan teknik pengembangan software berkualitas secara kolabdasitisudut
pandang konstruksi yang disertai dengan comeénggunaka Visual Studio Team System 2008

Landscape KualitaSoftware

Jikaanda menangani proyek pengembangarstom software seperti aplikasi bisnis enterprise atau
paket produk dari ISV, kualitas adalah segald@rana anda tidak akan pernah merilis produk atau
solusi dengan kualitasrendah Dari konteks lebih besar dalansdtware engineering kualitas
software adalah pengukuran tentang seberapa l@kigndari suatu software dan seberapa tepat
software tersebut dibangun sesudiesign Saya akan memulai artikel ini dengan memberikan
gambaran besar tentaniarakteristik kuatas software sebelum menjelaskan bagaimana peranan
Visual Studio Team System 20G#&bagai tools untuk mmingkatkan kualitas software dan
produktifitas tim pengembang.

Software memiliki karakter kualitas secara internal dan eksternal. Ekstaiteath halmi adalah dari

sudut pandang pengguna software sedangkan internal adalah dari sudut pandang tim pengembang
(developerarchitect tester). Penggunauatusoftware biasanya hanya menaruh perhatian terhadap
karakter eksternal, seperti seberapa mudah datuitive penggunaan software tersebutigability),

bukan pada tingkat kesulitan modifikasi atau cara kerja internal. Yang gipduhatikan secara
eksternal adalah tidak semua karakteérya dapat dipenuhi secara sempurna, karena beberapa
diantaranyaternyata saling melemahkan.eperti pada Gambar 1. Anda perlu mengatuspgdktasi
penggunasecara tepasebelummelakukanproses konstruksiSaya tidak akan membahas karakter
eksternal dalam artikel ini, karena sebagian besar pengembangan software telah berorientasi
kepada pengguna.
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Sumber : Steve McConnel, Code Complete

Gambar 1 Pengaruh karakter kualitas eksternal


mailto:rismana@microsoft.com
http://geeks.netindonesia.net/blogs/risman

Klasifikasi internal dan eksternghda dasarnyaidakterisolasi, karena pada level tertentu karakter
internal dapat mempengaruhi karakter ekstern&bftware yang secara internal lemah dalam hal
maintainablity dan understandabilitymisalnya akan memperlambat developer untuk memperbaiki
defectbugs atau menambahkan ifur, yang pada akhirnya dapat mengurangliability dan
correctnessSelain klasifikasi ini, anda juga bisa mengacu pada standar 1ISO ag26éhjih luas.

Artikel ini hanya fokus pada karakter internal yang berhubungan dengan proses kondtlaksi
pengembangan softwarenenggunakan Visual Studio Team Systgang melibatkan developey
database professiongrchitectdantester. Cakupan kaider internal tersebut adalah:

1 Maintainability. Tingkat kenudahan sistem softwareuntuk dimodifikasi, diperbaiki atau di
tingkatkan performance nydune).

1 Flexibility. Tingkat kemudahan sistem softwarentuk dikembangkan lebih lanjut dan
diintegrasikardengan sistem lain.

9 Portability. Tingkat kemampuan sistem software untuk dimodifikasi dalam lingkungan
(operating systenatau application platform) yang berbeda.

1 Reusability Tingkat kemampuan sistem software secara keseluruhan atau komponen
komponennya atuk digunakan oleh sistem lain.

1 Readability Tingkat kemudahasource codesistem software untuk dibaca dan dimengerti.
Biasanya berkaitan dengan visualisasirce code

9 Testability. Tingkat kemudahan sistem software untuk mendukung-tast, code coerage
dan systerrest.

1 Understandability Tingkat kemudahan sistem software untuk dipahami secara menyeluruh
mulai dari organisasi sistem sampai pada Iseeirce code
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Gambar 2 FiturStaticCode Analysis pada Visual Studio 2008



Dari pengamatan sayaroyek-proyek pengembangan software di Indonesia cenderung terlalu fokus
pada fitur produk/solusi yang akan dibangusementara spek kualitas internaldiserahkan
sepenuhny&ke tim developeytanpa dukungan tools yang mampu mengontol kualitasurce code
yang dihasillkanni tidakmembawa nasalah jika semutim developeradalahhigh skilled developer
yang memiliki komitmen tinggi terhadap kualitas. Tapi seperti yang sering kalingmtkan tipe
developer seperti ini jarangekali dtemukan di Indonesiavang banyaklitemui biasanygustru tidak
termasukdalam kriteria high skilled Kondisi seperti inientu saja mi akansangat beresikd&arena
pencarian bugs dan perbaikansource codemenjadi lebih mahal daripada penulisan awalpya
terutamajika develope yang melakukan pencarian dan perbaikargsbukanyangmenulissource
code tersebut. Industri software sudah menderita sejak lama dengan permasalahan ini, karena
menjagahigh skilleddeveloper dalam satu perusahaan bukan hal yang mudah dilakukan.

Salahsatu solusi yang ditawarkan olehsWal Studio 200&dalah itur static code analysiszang
dilengkapi ratusan best practicesdalam bentuk aturan rgleg untuk membantu developer
meningkatkan kualitasource code Denganstatic code analysjstools menjadipenasehat yang
handal bagi developer saat melakukan kompilasi, sehingga developer akan terbiasa menerapkan
kualitas sebagai kulturAturan dalamcode analysigersebut dapat dengan mudah diasosiasikan
dengantarget karakter kualitas internal, seperti coritgpada Gambar @ntuk maintainability.

Visual Studio 2008 juga memilkémampuan untuk mengklaim pelanggaran atusatagaivarning
atau error saat kompilasiDengan fitur indeveloper dapatmengontrol kualitassource codesejak
dini secara individualBeberapa fitur kompilasi dalam Visual Studio 2008 gaat neningkatkan
portability, testability dan understandability terutama untuk code yang ditulis dengan .NET
framework. Gambar 3 menunjukkaortability target platform (x86, x64 dan Itaniumyarning level
untuk testability dan automasi pembuatan dokumentasML berdasarkarkomentar dalamsource
cock untuk meningkatkamnderstandability

Gambar3. Fitur target platformwarningleveldan dokumentasi XML padés2008



